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Pengujian Unjuk Kerja Mesin Pemotong Padi Tiga Blade

Oleh : AufaaAfl ah (1610911019)

(Dibawah birabingan: Dr. Oknovia Susanti, M.Eng dan Ismet Hari Mulyadi, Ph.d)

ABSTRAK

Pemanenan padi dengan peralatcm tradisional masih menimbulkan masalah

padatingkatpetani. Permasalahanyangada seperti memerlukan lenagakerjayang

banyak seiia kapasitas kerja yang relatif kecil. Pemanenan dengan menggimakan

teknologi dapal dijadikan sebagai alternatif saat proses pemanenan, salah satiinya

dengan menggunakan mesin pemotong padi tiga blade. Tujuan dari penelitian ini

untukmengetahui kapasitas kerjayang meliputi Kapasitas LapanganEfektiffKLE),
Kapasitas Lapangan Teorilis (KIT) dan Efisiensi Pemanenan (ELP) dengan

menggimakan mesin pemotong padi tiga blade. Penelitian ini diawali dengan

proses pembuatan alat yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian. Proses

pembuatan alat dilakukan dibengkel sampai alat siap dalam bentuk yang sesuai

dengan design pada gambar. Setelah alat selesai selanjuinya ialah tahap

pengujian. Tahap pengujian dilakukan dilahan sawah dengan panjang lintasan

pengujian sepanjang 2 m . Hasil pengujian menunjukkan bahwa kapasitas

lapangan efektif dari mesin pemotong padi tiga blade yaitu 0.132 ha/jam pada

putaran mesin 2500 rpm, 0.166 hajam pada putaran mesin 3000 rpm, dan 0.210

ha/jam pada putaran mesin 3500 rpm. Untuk nitai kapasitas lapangan teorilis

didapatkan .sebesar0.174 ha/jam, 0.211 ha/jam, 0.246hajampada variasiputaran

mesin yang sama. Nilai efisiensi daripenggunaan mesin pemotongpadi tiga blade

yatu 76% pada putaran 2500 rpm, 79% pada putaran 3000 rpm dan 85% pada

putaran 3500 rpm. Dari pengujian didapatkan bahwa kecepalan putaran mesin

okon mempengaruhi nilai kapasitas kerja serta efisiensi dari mesin pemotongpadi

tiga blade. Hal ini dikarenakan semakin tinggi putaran mesin yang digunakan

menyebabkan peningkatan pada putaran pisau dan kecepatan maju mesin

pemotong padi tiga blade.

Kata Kunci: Padi, Mesin Pemotong Padi, Pemanenan, Kapasitas Lapangan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduknya

bercocok tanam khususnya tanaman padi. Dari tanaman padi ini dapat diperoleh

biji padi melalui beberapa proses, lain biji padi diolah lagi menjadi betas, dan betas

dimasak menjadi makanan pokok sehari-hari (nasi) [1], Luas pettanian Indonesia

mencapai 8,1 juta hektar dan pemetintah menargetkan pengembangan mencapai

7000 hektar setiap tahminya [2], Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nasional

tahun 2019, produksi padi sebesar 54,60 juta ton Gabah Kering Oiling (GKG).

Ptoduksi padi tertinggi pada bulan Maret sebesar 9,17 juta ton dan terendah pada

bulan Desember sebesar 1,70 juta ton. Jika tanaman padi dikonversikan menjadi

betas, maka produksi betas nasional tahun 2019 setara dengan 31,31 juta ton [3].

Tenaga keija dalam bidang pertanian dapat dikatakan sebagai pengangguran

semu karena hanya bekeija pada waktu tertentu. Tenaga kerja bidang pertanian

cenderung menggunakan peralatan tradisional untuk membantu pekeijaannya.

Menurut data Badan Pusat Statistik Indonesia wilayah Sumatera Barat pada tahun

2018 tentang ketenagakeijaan menunjukan balrwa lebih dari 50 persen atau

sebanyak 2.751.688 masyarakat daerah tersebut bergantung pada pertanian.

Panen padi merupakan suatu rangkaian budidaya padi yang memegang

peranan penting untuk meningkatan produktivitas lahan dan kualitas hasil melalui

penurunan susut saat panen, perontokan, sortasi dan pengangkutan hasil. Waktu

panen merupakan waktu kritis bagi petani, hal ini dikarenakan apabila petani

terlambatmelakukan panen maka akan mengurangi kualitas maupun kuantitas yang

mengakibatkan turunnya angka produksi bahkan rusaknya hasil panen secara

keseluruhan [4].

Susutnya hasil produksi pertanian salah satunya disebabkan oleh kehilangan

gabah. Tingginya tingkat kehilangan gabali dikarenakan kmangnya penanganan

seiama masa panen dan pasca panen sehingga dibutuhkan perbaikan selama waktu



Penduhuluan

tersebut. Salah satu langkah yang dapat diterapkan yaitu dengan penerapan

teknologi pada a]at pemanen padi [5].

Pada proses panen padi umumnya masyarakal melakukan dengan dua cara

yaitu cara panen tradisional dan cara mekanis. Pemanenan secara tradisional

dilakukan menggunakan peralatan konvensional seperti menggunakan sabit dan

ani-ani. Penggunaan peralatan tradisional juga raembutuhkan tenaga lebih untuk

melakuannya sehingga mengakibatkan kelelalian bagi pekeija. Penggunaan alat

pemanen tradisional menjadi salah satu penyebab kehiiangan hasil panen hingga

kurang iebili 10% (9,52%) [6],

Altemalif lain yang digunakan masyarakal selama proses pemanenan yaitu

dengan menggunakan peralatan mekanis dengan bantuan mesin pemolong padi

sq)erti mower, reaper, binder, combine dan mesin pemotongpadi satu blade. Mesin

pemotong padi adalah mesin yang berfiingsi luituk merebahkan batang padi,

mempercepat proses pemotongan. dan mengurangi kebutuhan tenaga kerja

sehingga nantinya dapat meningkatakan kualitas dan kuantitas panen dan

pascapanen [7].

Penerapan teknologi seperti penggunaan peralatan mekanis menjadi solusi

bagi masyarakat untuk meningkatkan hasil panennya, salah satunya dengan

menggunakan mesin pemotong padi tiga blade. Mesin pemotong padi tiga blade

merupakan hasil modifikasi dari mesin pemotong padi satu blade dengan

penambahan jumlah mata pisau sehing^ d^at mempercepat proses pemanenan.

Penggunaan mesin pemotong padi tiga blade perlu diuji untuk mengatuhui kineija

dari mesin sehingga efisiensi dari mesin dapat diketahui. Oleh karena itu, perlu

dilakukan pengujian lebih lanjut untuk raengetahui kapasitas keija mesin pemotong

padi tiga blade, sehingga dilakukan penelitian dengan judul "Pengujian (Jnjuk

Kerja Mesin Pemotong Tiga Blade". Peneliti berharap penggunaan alat ini dapat

meningkatkan efektivitas pemotongan padi dan dapat membantu petani.

Aufaa AJlaJi [16109U019J
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1.2 Tujuan Penelitiaa

Adapun tujuan penelitian ini adalali untuk mengetahui uDjuk keija dari mesin

pemotOQg padi tiga blade yang meliputi nilai kapasitas lapangan efektif, kapasitas

lapangan teoritis dan efisiensi pemanenan.

1.3 Batasan masaiah

Agar penelitian dapat dilakukan penulis fokus pada pembuatan alat serta

melakukan pengujian alattersebut.

1.4 Sislematika penulisan

Metoda penulisan yang digunakao dalam penelidan ini disusun dengan

sisteraatika yang terdiri dari BAB 1 Pendahuluan, berisikan latar belakang

penelitian, perumusan masalali, tujuan penulisan, batasan masaiah dan sistematika

penulisan. BAB U Tinjauan Pustaka, berisikan studi literatur meogenai tanaman

padi, pemanenan padi, teknik pemotongan, jenis-jenis mesin panotong padi, teknik

pemotongan, perancangan raesin, dan perbandingan kemampuan tenaga manusia.

BAB m Metodologi, berisikan diagram alir penelitian, alat dan bahan yang

digunakan, prosedur pembuatan mesin pemotong padi, seria prosedur pengujian

alat. BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisikan hasil dan pembahasan dari

pengujian kehandalan dan efisien dari mesin pemotong padi sederhana. BAB V

Kesimpulan, berisikan kesunpulan dari hasil penelitian dan pembahasan.

AufaaAJIah 11610911019/



BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TaoamanPadi

Padi tennasuk dalam suku padi-padian atau Poacea. Tanaman padi

merupakan tanaman semusim, berakar serabut, batang sangat pendek, struktur

berupa batang yang terbentuk dari rangkaian pelepah daun yang saling menopang,

daun sempuraa dengan pelepah tegak, berbentuk lanset, waraa hijau muda hingga

hijau tua, benirat daun sejajar, teitutupi oleh rainbut yang pendek dan jarang, bunga

tersusun majemuk, tipe malai bercabang, satuan bunga disebut floret, yang terletak

pada satu spikeiet yang duduk pada panikuia, buah tipe bulir atau kariopsis yang

tidak dapat dibedakan mana buah dan bijinya, bentuk hamper bulat hingga lonjong,

ukuran 3 mm hingga 15 mm, tertutup oleh palea dan lemma yang dalam bahasa

sehari-hari disebut sekam [8]. Tanaman padi tennasuk ke dalam inarga Oryza,

dengan nama jenis Oryza sativa L. dengan klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom ; Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledoneae

Bangsa ; Poa/es

Suku : Gramineae

Marga : Oiyza

Jenis : Oryza saliva L.

Tanaman padi dapat hidup baik di daerah yang berhawa panas dan banyak

mengandung uap air. Curah hujan yang baik rata-rata 200 mm per biilan atau lebih,

dengan distribusi selama 4 bulan, curah hujan yang dikehendaki tahun-1 sekitar

1500-2000 mm. Suhu yang baik mituk pcrtumbuhan tanaman padi adalah 23 "C

dan tinggi tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara 0-1500 meter

diatas permukaan laut (mdpl). Tanah yang baik untuk pertumbuhantanaman padi

adalah tanali sawali yang kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dalam

perbandingan tertentu dengan diperlukan air dalam jumlali yang cukup. Padi dapat

tumbuh dengan baik pada tanah yang ketebalan lapisan atasnya antara 18-22 cm

dengan pH antara 4-7 [9].
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Padi sawah atau padi lahan basah adalah padi yang ditanam pada lahan

perlanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh pematang (galengan), saluran

unhik menahan/menyalurkan air. Sistem tanam padi yang biasa diterapkanpeiani

adalab sistem tanam tegel dengan jarak 20 x 20 cm atau lebih rapat lagi. Para petani

di Indonesia umumnya menggunakan dua cara untuk raenanam padi yaitu cara

tanam pindah atau tapin dan cara tanambenih langsung atau tabela [10].

Pada saat melakukan penanaman, jumlah bibit tanaman padi berpenganih

nyata terhadap uraur berbunga, Umur berbunga tanaman padi dengan perlakuan

jumlah bibit I batang sampai 4 batang per titik tanam tidak berbeda nyata, tetapi

lebih lambat berbunga dibandingkan dengan jumlah bibit 5 batang per titik tanam.

Umur berbunga tanaman padi pada perlakuan jumlah bibit 5 batang per titik tanam

8.72 minggu setelah tanam, sedan^an tanaman padi dengan jumlah bibit I - 4

batang per titik tanam berbunga setelah berumur 9 minggu. Diduga semakin banyak

jumlah bibit padi yang ditaoam akan s^akin cepat tanaman padi memasuki fase

geno'atif, karena sudah tidak memiliki ruang untuk melakukan pertumbuhan [II].

Tanaman padi dapat dilihat pada Gambar 2.1

Gambar 2.1 Tanaman Padi [Ory^za saliva L.)

2.2 Tahap Pascapanen

Pasc^anen padi adalah taliapan kegiaian yang meliputi pemnngutan (panen)

perootokan, pengeringan, pengemasan, penyimpanan dan pengolahan menjadi

betas untuk dipasarkan. Penanganan pascapanen bertujuan untuk menurunkan

kehilangan basil, menekan tingkat kerusakan, dan meningkatkan daya simpan dan

dayagunakomoditas untuk memperoleh nilai tambah [13]. Setelah berumur yang

cukup padi dipanen dengan tujuan untuk mendapatkan gabah dari lapangan pada

tingkat kematangan optimal, mencegah kerusakan dan kehilangan basil seminimal

AuJaaAJlah/J61U9II0J9J 5
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mun^n. Pemanenan padi tidak akan menguntimgkan dan memuaskan jika

prosesnya dilakukan deiigan cara yang kurang beiiar dan pada urour panen yang

tidak tepat. Cara panen yang lidak baik akan roenurunkan kualitas gabah serta

kehilangan basil secara kuantitatif, sedangkan saat panen yang tepat akan

menentukan kualitas gabah dan beras.

Meouiut [12] adapun tanda-tanda padi siap panen adaiah:

a) 95 % gabah sudah menguning dan daun bendera telah mengering

b) Umur optimal malai 30 - 35 ban terhitung sejak hari sesudah berbunga

(HSB)

c) Kadarairberidsar2l-26%

d) ICerontokan gab^ sekitar 16 - 30 % (Cara mengukumya dengan

meremas malai dengan tangan).

Penanganan panen dan pascapanen memiliki kontribusi nyata Halam

mengamankan produksi beras nasional. Kehilangan hasil panen dan pascapanen

akibat ketidakserapumaan penanganan pascapanen mencapai 20,51%, yang terdiri

atas kehilangan saat pemanenan 9,52%, perontokan 4,78%, pengeringan 2,13%,

dan penggilingan 2,19%, Jika dikonversikan lerhadap produksi padi nasional yang

mencapai 54,34 juta ton, kehilangan hasil tersebut setara dengan Rpl5 triliun lebih

[14].

23 Macam dan JenisAlat Panen Padi

Secara umum proses panen padi dilakukan dengan dua cara, yaitu cara

tradisional dan cara mekanis.

23.1 Aiat Panen Padi Tradisional

A. Ani-Ani

Cara panen padi tradisional ani-ani merupakan suatu sistim panwi yang akrab

dengan kelestarian lingkungan dan terbukti marapu mengatasi ketahanan pangan

rumah tangga petani padi (lokal), dimana seluruh proses sejak padi ditanam hingga

proses g^ah menjadi beras, secara keseluruhan ditangani oleh petani padi dan nilai

tambali padi menjadi beras adaiah milik petani padi, tanpa menimbulkan kerusakan

alam dan pencemaran lingkungan, seluruh tubuh lanaman padi tennanfaatkan mulai

dari berasnya hinggajeraminya [I].

AuJaaAJUib[I6I09U0l'JJ 6



Tinjauan I'li.sui/ai

Alat panen ani-ani terdiri dari dua bagiaa utama, yaitu pisau dan kayu

genggaman yang juga tempat meletaknya pisau. Kapasitas cara keija ani - ani

berkisar antara !0 sampai 15kg malai/jam dengan susut hasU (losses) berkisar

aDtara3,3 %. [15], Ani-ani digunakan untuk memanen padi lokal yang tahan rontok

dan tanaman padi berpostur tinggi dengan cara memotong pada tangkainya.

Gambar ani-wi dapat dilihat pada Gambar 2.2

Gambar 2.2 Aim ponen .Ani-Ani [ I ]

B. Sabit

Sabit merupakan aiat panen tradisional yang digunakan untuk memotong padi

secara cepat, Sabit digunakan untuk memotong padi varietas unggul dilakukan

dengan cara potong atas, potong tengah atau potong bawah tergantung cara

perontokannya. Cara panen dengan potong bawah, umumnya dilakukan bila

perontokannya dengan cara dibanting/digebot atau menggunakan pedai thresher.

Panen padi dengan cara potong atas atau potong t^gah bila dilakukan

perontokannya menggunakan mesin perontok [12].

Menurut [I], sabit memiliki beberapa kelemahan dalam pmiggunaannya,

yaitu:

1. Kebutuhan tenaga kerja perhektar banyak

2. Kehilangan gabah pada waktu panen reiatif lebih tinggi dibandingkan

dengan alat mekanis

3. Kenyamanan bekeija rendah

4. Kapasitas ketja rendah

5. Biaya panen per hektar reiatif lebih tinggi dibandingkan dengan alat

mekanis, tapi biaya awal tidak ada.

Dengan kelemahan tersebut tentunya akan merapengaruhi produktivitas

petani pada saat pemanenan. Gambar sabit dapm dilihat pada Gambar 2.3
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Gambar 23 Sabit [ 1)

2.3.2 Alat Panen Padi Mekanis

A. Combine Harvester

Mesin combine harvester adalah mesin panen padi yang serfaa komplit dan

canggih dalam pengoperasiannya. Mesin combine harvester dapat bekeija dengan

cepat pada area sawah yang luas dan waktii yang dibutuhkan dalam proses

pemanenan juga reiatif singkal. Hal tersebut dikar^iakan mesin combine ini

dilengkapi dengan alat pemotong, perontok dan mengarungkan padi dalam suatu

proses kineija saja. Ukuran dari mesin combine ditentukan dari berapa lebar

pemotongaunya (jumlali jalur pemotongan). Jumlah jalur pemotongannya adalah

dan 2 sampai 4 jalur tanam padi. Mesin combine harvester memiliki tenaga motor

antara 10 sampai 25 DK dengan satu orang operator dan satu orang pengatur

pengaruogan dapat naik diatasnya. Kapasitas kerja dari mesin combine harvester

yaitu 7-9 Jam perhektar {16],

Mesin combine harvester terdiri dari beberapa bagian yaitu {reel guider),

{cutting header), peogantar basil potongan {conveyor), kradali {controller),

pemotongan dan praibersih {thresher dan cleaner), (centrifugal blower), pintu

pengeluaran jerami dan kotoran {chaffoutlet), pengeluaran basil {grain outlet), dan

Toda{track). Gambar mesin combine harvester dap^ dilihat pada Gambar 2.4

Gambar 2x1 Mesin Comhine f-larvester [16]
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B. Mesin Reaper

Mesin reaper menipakan mesin pemaneQ untuk memotong padi dengao

sangat cepat. Prinsip kerjanya mirip dengan panen menggunakan sabit. Mesin ini

sewaktu bergerak maju menerjang dan memotong tegakan tanaman padi serta

menjatuhkan atau merobolikannya ke arah samping mesin reaper. Ada pula yang

mengikat tanaman yang terpotong menjadi seperti berbentuk sapu lidi ukuran besar

[12]. Mesin ini dioperasikan oleh salu orangdan dibantu duaorang untuk mengikal

atau memasukan kedalam karung. Tenaga motor penggeraknya berkisar antara 2,5

sampai 3 Daya Kuda (DK). Mesin reaper memiliki kapasitas kerja antara 30-35

jam/hektar dengM satu jalur pemotong (17). Mesin reaper dapat dilihat pada

Gambar 2.5

Gambar 2.5 Reaper [ 17]

C. Mesin Mower

Mesin Mower merupakan alat modifikasi dari mesin pemotong rumput tipe

gendong, diubab menjadi direct couple. Prinsip kerjanya yaitu dengan memotong

tanaman padi maiggunakan pisau potong, mengarahkan serta merobohkan padi

kearah kiri [12J.Tenaga penggerak mesin mower menggunakan motor mesin 2 tak

2 HP 6000 rpm, berbahan bakar bensin campur. Mesin ini bekerja seperti mesin

pemotong rumput untuk memotong tegakan tanaman padi di lahan saat panen tiba

dengao kapasitas kerja 18-20 jam per hektar. Uji kerja mesin mower dilaksanakan

pada kecepatan rata-rata pemanenan padi 0,57 km/jam [17]. Mesin mower dapat

dililiat pada Gambar 2.6
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Gambar 2.6 Mesin Mower [17]

Berikut ditampilkan perbandingan basil panen dan pasca panen penggunaan

mesin teriiadap persentase kefailangan basil pada Tabel 2.1

Tabe! 2.1 Perbandingan Hasil Panwi Terhadap Persentase Kehilangan Hastl [17]

Teknologi Alternatif Tabap
Susut

(%)

Jumlah

susut

(%)

Panen dengan sabit
tradisional

9,52

Perontokan dengan
dibanling

4,79

Pakel A (cara petani)' Pengeringan dilahan
jemur

2,98 21.09

Penggilingan
konvensional

2,19

Lain lain 1,61

Panen dengan sabit
bergeiigi

7,80

Paket B"

Perontokan dengan pedal
threseher

4,75

Pengeringan dilantai
jemur

2,98 19,33

Penggilingan
konvensional

2.19

Lain-iain 1,61

...Disambung
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Sambungan...

Tekiiologi Alternatif
Tabap

Susut

(%)

JuBiiah

susut

(%)

Panen dengan reaper 6,00

PaketC^

Perontokan dengan power
thrasher

1,90

Pengeringan dengan flat
bed dryer

2,30
13,00

Penggilingan modifikasi 1 1,19

Lain-lain 1,61

Perontokan dengan paddy
mower

2,00

PaketD^

Perontokan dengan power
thrasher

1,90

Pengeringan dengan flat
bed dryer

2,30
8,00

Penggilingan modifikasi
(I

0,19

Lain-lain 1,61

Panen dengan combine
tharsher

2,50'

Paket E

Pengeringan dengan flat
bed dryer

2,30^
6.60

Penggilingan modifikasi
11

0,19"

Lain-lain 1,61"

2.4 Sistem Panen

Sistem panen memenganihi kehilangan hasil pada saat pemanenan. Menunit

[19] bahwa semakin banyak anggota kelompok peraanen, kehilangan hasil akan

semakin iinggi karena setiap anggota berpotensi menyebabkan kehilangan basil
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panen. Jumlah anggota pemaiien 50 orang (sistem keroyokan) akan meningkatkan

kehilangan hasil sampai 9,9%, sedangkan jika anggota pemanen 20 orang

kehilangan hasii hanya 4,39% dengan kemampiian peinanen masing-raasing 135

dan 132.6 jam/orang/ba.

Pemanenan padi umumnya dilakukan dengan sistem kelompok. Sistem

kelompok bekeija dengan menggunakan kelompok jasa pemanen dan jasa

perontok. Hasitnya menunjukkan bahwa kehilangan hasil pada pemanenan sistem

kelompok relatif rendah, yakni 3,75%. Rinciannya adalah gabali rontok saat

pemotongan padi 1,56%, gabah tercecer dari malai 0,85%, dan gabah yang ikul

terbuang bersama jerarai dari mesiu perontok 1,34%. Sebaliknya, kehilangan basil

pada sistem keroyokan sangat tinggi, yaitu 18,75%. Kehilangan hasil tersebut

terdiri atas gabah rontok saat pemotongan padi 3,31%, gabah tercec^ dari malai

1,86%, gabah tercecer sa^ penggebotan (perontokan) 4,97%, dan gabah yang tidak

terontok 8,59%. Titik kritis kehilangan hasil pada peman^an padi teijadi pada

tahap pemotongan dan pengumpulan potoiigan padi serta perontokan [20].

2.5 Kapasitas Lapangan

Dalam pengukuran kinerja suatu alat atau mesin pertanian (on /arm).

kapasitas lapangan adalah salah satu parameter penting yang menunjukkan

kemarapuan kerja suatu alat untuk menyelesasikan pekeijaannya dalam suatu

luasan lahan dalam satuan waktu tertentu. Terdapat dua jenis kapasitas lapangan

yang biasa digunakan, yaitu kapasitas lapangan teoritis (KLT) dan kapasitas

lapangan efektif (KLE) [21]. Kedua jenis kapasitas lapangan ini dinyatakan Halam

satuan ha/jam.

2.5.1 Kapasitas Lapangan Teoritis (KLT)

KLT adalali keraampuan keija suatu alat di dalam suatu bidaug tanah dengan

lebar kerja 100% tanpa waktu belok atau waktu tidak efektif lainnya. Adapun waktu

tidak efektif seperti waktu penyetelan alat, waktu pengisian bahan bakar, waktu

istirahat serta waktu belok alat selama pengoperasian. Secara sederbana kapasitas

lapangan teoritis dirumuskan menumt Persamaan 2.1 [22]

KLT = 0.36 XI X V (2.1)
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Dimana;

KLT : Kapasitas Lapang Teoritis pemanenan (ha/jam)

Lebar Keija Pemanenan Dengan Mekants (m)

Kecepatan Teoritis (m/detik)

2.5.2 Kapasitas Lapangan Efektif (KLE)

KLE merupakan kemampuan kerja mesin di lapangan untuk menyelesaikan

pekeijaan pada suatii bidang tanah daJam waktu total tenentu. Secara sederhana

kapasitas lapang efektif dirumuskan melalui Persamaan 2.2 [22]

KLE= —
Tt

(2.2)

Dimana:

KLE : Kapasitas Lapang Efektif pemanenan (ha/jam)

Aa : Luasan Lahan Aktual (ha)

Tt : Waktu Lapang Total (jam)

2.53 Efisiensi Lapangan Pemanenan (ELF)

Eflsiensi lapangan pemanenan merupakan nilai erisieosi dari suatu peralatan

pertanian yang diperoleh dari basil perbandingan antara kualitas lapangan efektif

(KLE) dan kualitas lapangan teoritis (KLT). Secara sederhana ELP dinimuskan

raenurut persamaan 2.3 [22]

ELP =^x 100% (23)
A ImI

Dimana:

KLE : Kapasitas Lapang Efektif pemanenan mekanis (ha/jam)

KLT : Kapasitas Lapang Teoritis pemanenan mekanis (ha/jam)

Au/aa AfJah [1610911019} 13
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METODOLOGI

3.1 Diagram Alir Penelltian

Pada penelitian tugas akhir tentang perancangan dan pembuatan mesin

pemotong padi sederhana ada beberapa tahapan yang dilakukan. Pada tahap

pertama dilakukan studi literatur sebagai acuan dalam penelitian kali ini. Pada

taliapan kedua ini yaitu Perancangan bentuk mesin pemotong padi. Pada tahap

ketiga yaitu proses pembuatan mesin pemotong padi. Pada tahap keempat dilakukan

pengujian kineija alaf. Parameter yang diamati di antaranya adalah kapasitas lapang

efektif (KLE) dan kapasitas lapang toritis (KLT) pemanenan mekanis (ha/jam),

serta KLE dan KLT pemanenan manual (ha/jam.orang), efisiensi lapang

pemanenan (ELP) (%). Untuk lebih jelasnya diagram alir dibawah dapat dilihat

pada GambarS.l

Mulai

Selesai

Laporan

Persiapau Alat

Analisis Hasil

Panen dan Pengukuran Kinerj

Data KLE, KLT, dan ELP

Persiapan Padi Yang Akan Dipanen

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian



Meiodoto^i

3.2 Waktu dan Tempat

Pengujian mesin ioi dilakukan pada area pereawahan yang berada di daerab

Limau Manis, Kota Padang, Sumatera Barat yang dilakasanakan pada bulan Maret
2021 hingga Juni 2021.

3.3 Persiapan Sebelum Pengujian Alal

1. Mesin Panotong padi

Pengukuran kecepatan putaran raesin menggunakan Xachomeler untuk

mengetahui putaran rata-rata mata pisau. Untuk putaran yang diguiiakan yaitu

2500, 3000 dan 3500 rpm.

2. Pengukuran Lintasan Lahan

Lintasan lahan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu membagi luasan

sawah yang akan dipanen masing-masing menjadi 3 rumpun padi dengan

panjang lintasan 2 m dan lebar 0.9 m diukur menggunakan meterao kemudian

dibatasi menggunakan tali rafia.

3.4 Peraiatan

Pada penelitian ini digunakan beberapa peraiatan sebagai penunjang daiam

proses penelitian, seperti:

1. Mesin pemotong padi tiga blade

Mesin yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mesin pemotong padi tiga

blade dengan daya 5.5 HP. Bentuk mesin pemotong padi tiga blade beserta posisi

pisaunya dapat dilih^ pada Gambar 3.2 dan Gambar 3.3

Gambar3.2 Mesin Peinotong Padi Tiga^/nt/e
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Gambar 3 J Posisi Pisau Mesin Pemotong Padi Tiga Blade

2. Mat Ukur

Alat ukur yang digimakan dalara pengambilan data ioi adalah;

a. Tachometer

Tachometer merupakan alat instrument yang dirancang untuk mengukur

kecepatan rotasi dari sebuah objek, seperti alat peugukur daiam sebuah mobil yang
mengukur putaran per raenit (RPM) dari poros engkol mesin. Tingkat ketelitian

batas ukuran terkecil pada tachometer yaitu 0,01 Rad/min. Tachometer yang

digunakan daiam penelitian ioi dapat dilihat pada Gambar 3.4

Gambar 3.4 Tadtometer

b. Meteran

Meteran merupakan alat ukurjarak yang digunakan untuk menentukan panjang

sualu objek yang akan diukur. Daiam penelitian inl meteran digunakan untuk

menentukan luasan area pengujian. Meteran dapat dilihat pada Gambar 3.5

Gambar 3.5 Meteran
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c. Stopwatch

Stopwatch digunakan untuk mengukiir lamanya waktu yang diperlukan selama

proses pengujian. Adapun stopwatch yaog digunakan dalam penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 3.6

.S-—

Gambar 3.6 Sio/nfaich

3.5 Evaluasi Kapasitas Lapangan

3.5.1 Proses Pengarabilan Data

Pengukuran kapasitas lapangan bertujuan untuk mendapatkan nilai kineija

dari alat dalam satuan ha/jam. Evaluasi kapasitas lapangan meliputi Nilai Kapasitas

Lapangan Efektif (KLE) dan Kapasitas Lapangan Teoritis (KLT) yang diperoleh

selama pengujian. Selanjutnya diperoldi nilai Efisiensi Pemanenan (ELP) yang

menunjuJdcan seberapa efektif alat dapat bekerja dalam suatu area tertentu.

Data kapasitas lapangan diperoleh dengan mengoperasikao mesin pada area

persawahai yang akan dilakukan pemanenan dan kemudian menghitung waktu

yang diperlukan mesin selama beroperasi pada luasan area tertentu. Nantinya akan

didapatkan kapasitas keija dari mesin tersebut. Pola kerja dari alat ini yaitu beketja

pada lintasan sepanjang 2 m dan lebar 0,9 m dengan tiga variasi kecepatan putaran

mesin yaitu 2500, 3000 dan 3500 ipm. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali

pengulangan tiap variasi putaran mesin. Putaran pisau ini digunakan karena

menghasilkan potongan padi yang lebih rapi dan tidak merusak malai padi. Adapun
pola lintasan yang digunakan selama pengujian ini dapat dilihat pada Gambar 3.7
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Sdesai

Mulai

Gambar 3.7 Pola Lintasan Pemotoogan

3.5.2 Prosedur Percobaaa

Luas area pemanenan (ha) dijadikan sebagai variable te(^ pada penelitian

ini. Dan untuk variable bebas yaitu variasi kecepatan putaran mesin pemotong padi

riga blade, waktu (s) yang kemudian digunakan untuk mengjiitung nilai KLE.

Tabel 3.1 Prosedur Percobaan

TABEL PERCOBAAN

Luas

Lahan

(ha)

Putaran

Mesin

(rpm)

Waktu

Total

(jam)

Waktu

efeklif

(jam)

ICLT

(ha/jam)

KLE

(hajam)

ELP

(%)

000018

2500

3000

3500
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kapasitas Kerja Pemaneneo Mesin Pemotong Padi Tiga Blade

Kapasitas Lapangan Efektif (KLE) pemanenan raesin pemotong padi tiga

blade dilakukan dengan mengoperasikan alat pada area persawahan yang kemudian

didapatkan berapa luasan area sawali (ha) yang mampu diselesaikan terhadap waktu

pengeijaan (jani). Kondisi lahan pada saat pemanenan dalara kondisi kering

srfiingga tidak menggang^ proses pemanenan. Padi yang ditanam merupakan jenis

varietas "o/mA daro" dengan jarak tanam 25cm x 25cm hingga 30cm x 30cm.

Tinggipemotonganmenggunakan alat InibCTkisar 10-15 cm dari permukaan tanah.

Luas area yang digunakan pada pengujian ini yaitu 1,8 m^ yang diperoleh dari

panjang lintasan sebesar 2 m dan lebar keija alat sebesar 0.9 m.

Kapasitas Lapangan Teoritis (KLT) pemanenan merupakan nilai yang

menunjukan kemampuan dari alat dalam meyelesaikan proses pemanenan tanpa

adanya waktu tidak efektif dwtgan lebar keija 100%. Nilai rata-rata Kapasitas

Lapangan Efektif (KLE) dan Kapasitas Lapangan Teoritis (KLT) mesin pemotong

padi tiga blade dapat dilihat pada Gambar 4.1

0^5

» 0.15

iS
^ 0,1

(1.05

0,211

0,174

25(W 3000

Putaran Mesin (rpm)

3500

IK.LE aKLT

Gambir 4.1 Grafik rata-r«a KLE dan KLT Mesin Pemotong Padi Tiga Blade



Hasil dan Penihahasan

Gambar 4.1 menunjukkan grafik rata-rata kapasitas lapangan efektif dan

kapasitas lapangan teoritis mesin pemotong padi dga blade pada tiap variasi putaran

raesin. Dari grafik diperoleh bahwa nilai kapasitas lapangan efektif lebih rendah

pada seti^ variasi putaran dibandingkan dengan nilai kapasitas lapangan teoritis.

Dari Garabar 4.1 diketahui nilai rata-rata kapasitas lapangan efektif saat pecobaan

menggiinakan mesin pemotong padi tiga blade adalah 0.132 ha/jam, 0.166 ha/jara,

0.210 ha/jam pada masing-masing variasi putaran rpm mesin yaitu 2500, 3000 dan

3500 rpin. Adanya variasi putaran akan racmpengaruhi kapasitas pemotongan. Hal

ini dikarenakan semakin tinggi putaran mesin yang digunakan maka akan

raeningkatkan kecepatan maju alat serta kecepatan putaran pisau. Pemotongan pada

putaran 3500 rpm lebih efektif untuk digunakan karena mesin dapat beroperasi

dengan kecepatan maju alat sebesar 0.75 m/s dan putaran pisau dapat bekeija lebih

optimal saat proses pemotongan padi sehingga inenghasilkan potongan padi yang

lebih rapi dan kapasitas kerja yang tinggi yaitu sebesar 0.210 ha/jam.

Proses pengujian banya dilakukan pada lintasan sepanjang 2 m dikarenakan

adtmya kekurangan pada alat. Hal ini teijadi karena terdapatnya tumpukan padi

setelab proses pemotongan pada bagian pengumpul dan pembuangan sehingga

membuat kinerja alat menjadi tidak maksimal. Tumpukan padi tersebut

menghalangi jalur pmnbuangan hasil pemotongan padi sehingga pemotongan

rumpun padi seianjutnya tidak dapat dilakukan. Untuk saat ini peneliti telah

melakukan perbaikan pada alat dengan menarabahkan penopang padi serta

memperijahanii desain dari pengumpul padi sehingga nantinya proses pembuangan

padi hasil pemotongan dapat beijalan semestinya.

Gambar 4.2 Hasil Pemotongan Pada Putaran 3500 rpm
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Sedangkan untuk nilai Kapasitas Lapangaii Teoritis (KLT) mesin peinotong

padi tiga Made yaitu 0.174 ha/jam pada putaran 2500 rpm, 0.2 H ha/jam pada

putaran 300 rpm dan 0.246 ha/jam pada putaran 3500 rpm. Peourunan nilai KLE

disebabkan karena adanya waktu tidak efektif dan penganih dari kondisi lintasan

peraanenan sewaktu melakukan pengiijian. Kondisi lintasan yang tidak rata akan

mempCTgaruhi kinerjadari alat sehingga raengakibatkan penunuian pada kecepatan

maju alat. Peniirunan kecepatan maju alat ini akan memperlambat waktu

pemotongan sehingga kapasitas kerja dari alat akan mengalami penuninan.

Eflsiensi lapangan pemanenan mesin pemotong padi tiga blade didapatkan

dari perbandingan antara nilai KLE dan KLT dengan lebar kerja alat scbesar 0.9 m.

Adapun nilai rata-rata efisiensi lapangan pemanenan mesin pemotong padi tiga

blade d^at dilihat pada Gambar 4.3

- 40%

W 20%

2500 3000 35<)()

Kecepatan Pemotongan (rpm)

Gambar 4.3 Rata-Rata ELP Mesin Pemotong Padi Tiga Blade

Gambar 4.3 menunjukan rata-rata eflsiensi pemanenan dengan

meng^akan mesin pemotong padi tiga blade. Dari Gambar 4.2 diketahui bahwa

nilai efisiensi sebasar 76%, 79%, 85% dengan masing-masing variasi kecepatan

putaran mesin 2500,3000 dan 3500 rpm. Pada putaran 2500 rpm nilai efisiensi alat

yang didapat hanya sebesar 76% dengan kecepatan maju alat 0.52 m/s. Nilai

efisiensi tertinggi berada pada putaran 3500 rpm sebesar 85%. Hal ini dikarenakan

pada putaran mesin ini pisau dapat beroperasi secara maksimal dalam

menghasilkan potongan padi yang lebih rapi serta mesin dapat beroperasi pada
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Alat peinotong padi tiga blade ini diharapkan inenjadi solusi bagi para

petani dalam memperraudah proses pemanenan. Penggunaan alat ini tidak

membutuhkan tenaga manusia sehingga mengurangi beban keija petani saat ini

yang umumnya masih menggimakan peralafan tradisional saat pemotongan padi.

Adapun yang dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu:

1. Nilai optimum kapasitas lapang efektif (KLE) alat pemotong padi tiga

Woi/eberada padaputaran mesin 3500 rpm sebesar 0.210 ha/jam. Pada

putaran mesin 2500 rpm dan 3000 rpm didapatkan rata-rata nilai

kapasitas lapang efektif sebesar 0.132 ha/jam dan 0.166 ha/jam. Hal ini

menunjukkan dengan meningkatan kecepatan putaran mesin akan

mengliasilkan peningkatan pada nilai kapasitas keija dari mesin

pemotong padi tiga blade.

2. Efisiensi pemanenan dengan inenggunakan alat pemotong padi tiga

blade sebesar 76% pada putaran mesin 2500 rpm, 79% pada putaran

3000 rpm dan 85% pada putaran mesin 3500 rpm. Adanya perbedaan

nilai efisiensi disetiap variasi putaran disebabkan oleh perbedaan

kecepatan maju alat serta kecepatan pisau saat pemotongan pada setiap

variasi putaran.

5.2 Saran

Saran penulis untuk penelitian berikutnya yaitu untuk lebih memberikan

penyempumaan pada alat pemotong padi tiga blade terutama pada bagian

pembuangan padi hasil pemotongan serta penggimaan teknologi lainnya yang dapat

membantu mempermudah pekerjaan petan
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LAMPIRAN A

PERHITUNGAN KAPASITAS LAPANGAN

A. Tabel datalapangan perhitungan KLE

RPM
Waktu Waktu KLT KLE Rnta-rata

(s) Oam) (jam/ha) (jam/ha) KLE

O'am/ha)

5 0,00138 0,129

2500 4,7 0,00131 0,175 0,137 0.132

4,68 0,00130 0,138

3,5 0,00097 0,185

3000 4,1 0,00011 0,211 0,158 0.166

3.9 0,00010 0.166

2,9 0,00080 0,242

3500 3,0 0,00083 0,246 0,210 0.210

3,2 0,00888 0,202

B. Contoh perhitungan nilai KLE

•  RPM 2500

Aa 0.00018 ha

£  0.00138 jam
= 0.129

}am

RPM 3000

Aa 0.00018/la ,
KLE = — = = 0.166 "«/

t  0 j.00108 Jam am

• RPM 3500

Aa 0.00018 /la ^ ,
KLE-y= 0.00083Jam ~ °



C. Perhitungan Nilai BILT

• Pada 2500 rpm

KIT = 0.36 x(yx I)

KLT = 0,36 X (0,54 x 0,9 m )

KIT = 0,175 W
/ jam

• Pada 3000 rpm

/ft7' = D,36xCuxO

KLT = 0,36 X (0,65 0,9 m )

KLT = 0,211
/ jam

• Pada 3500 rpm

KLT = 0,36x(vxl)

KLT = 0,36 X (0.76 "V x0.97n)
i  <5

KLT = 0,246
I jam



LAMPIRAN B



LAMPIRAN B

DOKUMENTASI PEMBliATA^ DAN PENGIUIAN

A. Penibiiatan Mesin Pemotong Padi Tiga HIaJe

( Pengelasan Rangka) (Penyetelan Piiwu)

(l^t>ses Pragecatau Alar) (Pemasangan Pelindung Rantai)



B. Pengujian Mesin Pemotong Padi Tiga Blade

I

• '• i¥' '. »'f. • . ' ,


